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 ABSTRAK 

         Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi profesional dan efikasi diri guru terhadap 

pengelolaan kelas  dimoderasi kepemimpinan transformasional. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru 

SMA swasta di Sub Rayon 04 kota Semarang yang berjumlah 116 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sensus. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan kuesioner.Teknik analisis data menggunakan 

regresi moderasi  model interaksi  dengan bantuan program statistik SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi profesional berpengaruh terhadap pengelolaan kelas. Efikasi diri guru tidak berpengaruh  

terhadap pengelolaan kelas. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak berpengaruh terhadap 

pengelolaan kelas. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memperlemah pengaruh kompetensi profesional 

terhadap pengelolaan kelas. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memperkuat pengaruh efikasi  diri guru 

terhadap pengelolaan kelas . 

 
Kata Kunci : Kompetensi professional, efikasi diri guru, pengelolaan kelas.   

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (UU Sisdiknas  Tahun  2003). Upaya memajukan pendidikan nasional yang berbasis nilai-nilai 

agama dan budaya nasional dan merespon  perubahan lingkungan dunia, dibutuhkan sistem pendidikan yang tepat. 

Sistem pendidikan  adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Salah satu unsure penting  dalam system Pendidikan  adalah tenaga kependidikan, yang  

menjadi modal utama untuk mencetak lulusan yang berkompeten sehingga kompetensi profesional dan efikasi  diri 

guru (teacher’s efficacy)  perlu terus ditingkatkan agar mampu mengelola kelas kelas (Classroom management) 

dengan baik.   

Kompetensi mengacu pada kapasitas yang ada pada diri seseorang yang  membuat orang tersebut mampu 

memenuhi apa yang dipersyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi,  untuk   mencapai hasil yang diharapkan. 

Sedangkan  teacher s  efficacy (efikasi  diri guru ) mengacu pada  penilaian seseorang tentang kepercayaan atas 

kemampuannya  untuk  mampu melaksanaka tugas atau pekerjaan untuk  mencapai tujuan yang telah ditentukan . 

Untuk lebih memperkuat dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan perlu dukungan kepemimpinan kepala 

seklah yang memiliki visi. Kepemimpinan Transformasional adalah kepemimpinan yang memiliki visi ke depan dan 

mampu mengidentifikasi perubahan lingkungan serta mampu mentransformasi perubahan tersebut ke dalam 

organisasi, mempelopori perubahan dan memberikan motivasi, serta membangun teamwork yang solid, membawa 

pembaharuan dalam etos kerja dan kinerja manajemen, berani dan bertanggungjawab serta mampu mengelola  dan 

mengendalikan organisasi.  

Review hasil  penelitian terdahulu ditemukan bahwa kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  pengelolaan kelas ( Ika Nurdiana, 2017; Arini , 2017; Munasik, 2014).Hasil  penelitian ini berbeda dengan 

temuan  hasil penelitian Idah Maulidah  (2017) yang menunjukkan bahwa kompetensi guru tidak mempengaruhi 

secara signifikan terhadap pengelolaan kelas. Selanjutnya, temuan penelitian tentang efikasi guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap  pengelolaan kelas (Rani, 2015; Adicondro, N. dan Purnamasari, A,2011dan 

Mahmudi, M.H dan  Suroso, 2014; Rozali,Y.A, 2015) .Hasil  temuan penelitian yang berbeda  menunjukkan bahwa 

Efikasi guru tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap pengelolaan kelas (Wahyu Widhiarso, W., Hadjam, 

M.N.R, 2016;  Dibapile, W.T, 2012; Khotimah, R.H.,2016 ) . 
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Berdsarkan hasil review  penelitian terdahulu  menunjukkan masih terdapat temuan  hasil penelitian yang 

berbeda tentang kompetensi professional dan efikasi  diri terhadap pengeloaan kelas. Oleh karena itu masih perlu 

dilakukan penelitian kembali.   Untuk itu, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang Pengaruh Kompetensi Profesional 

dan efikasi  Diri Guru Terhadap Pengelolaan Kelas dimoderasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuan dan keterampilan terhadap penguasan materi 

pelajaran secara mendalam, utuh dan komprehensip sehingga  dapat merencanakn dan melaksanakan tugas proses 

pembelajaran (PP No 19/2005). Tugas utama guru adalah memberikan pengetahuan (cognitive), penanaman 

sikap/nilai ( affective) dan membangun keterampilan (psychomotoric ) kepada peserta didik dan sekaligus berperan 

juga sebagai pembimbing proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (aspek mendidik).  

Kompetensi professional harus melekat dalam diri  guru agar  dalam menjalankan proses pembelajaran menjadi  

lebih efektif  meliputi (1) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan 

materi ajar, (2) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, (3) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, (4) 

penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Efikasi  Diri Guru (Teacher’s Efficacy) 

Efikasi diri guru (Teacher’s Efficacy)  adalan kepercayaan yang dimiliki guru terhadap kemampuannya 

untuk mengatur dan memutuskan tindakan yang harus diambil untuk menyelesaikan tugas instruksional spesifik 

(Bandura, 1977). Selanjutnya Guskey dan Passaro (1940) menekankan Teacher’s efficacy adalah kepercayaan atau 

keyakinan diri guru atas kemampuan  mempengaruhi pembelajaran siswa, meskipun siswa tersebut tidak 

termotivasi.Dengan demikian teacher’s efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki seorang guru mengenai 

kemampuan dirinya dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaannya untuk mempengaruhi performa seluruh siswa 

yang diajarnya. 

Menurut Tschanmen–Moran dan Woolfolk Hoy (2001) efikasi diri guru meliputi  keyakinan dalam 

manajemen kelas, keyakinan dalam instruksional, dan keyakinan dalam keterlibatan siswa. Keyakinan dalam 

manajemen kelas mengacu pada keyakinan atas kemampuan dirinya menerapkan disiplin dalam kelas. Keyakinan 

instruksional mengacu pada keyakinann kemampuan dirinya  menyampaikan materi ajar  dengan cara yang tepat, 

sehingga siswa dapat memahami materi tersebut. Keyakinann keterlibatan siswa mengacu pada keyakinan akan 

kemampuan diri menangani hal-hal yang terkait dengan siswa seperti memotivasi dan membantu siswa memahami 

pelajaran.  

Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Bass (1999:11) kepemimpinan transformasional mengartikulasikan visi masa depan yang realistik, 

menstimulasi pengikut/bawahan, dan menaruh perhatian pada perbedaan individual yang dimiliki bawahan. 

Pemimpin transformasional harus mampu mempengaruhi bawahan melakukan tugas-tugas melebihi kepentingan 

dirinya sendiri demi kepentingan organisasi yang lebih besar. Kepemimpinan transformasional menghargai ide-ide, 

cara cara, dan praktek-praktek baru dalam proses pembelajaran.  

Menurut Bass (1999:11) kepemimpinan transformasional memiliki empat dimensi: (1) Motivasi 

inspirasional yakni pemimpin harus mampu mengarahkan  menginspirasi, menumbuh kembangkan tim spirit, 

semangat optimisme bawahan sert  komitmen terhadap visi organisasi. (2) Stimulasi Intelektual yakni pemimpin  

menstimulasi bawahan untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif,  mendorong bawahan untuk mempertanyakan 

asumsi yang sudah ada, mengekplorasi ide, pendekatan dan metoda baru, bahkan pemimpin memiliki toleransi yang 

tinggi terhadap kesalahan yang dibuat bawahan karena keingintahuan dari bawahan. (3) Pengaruh idealisasi yakni 

pemimipin menekankan pada bawahan untuk berusaha keras agar menjadi lebih baik. Secara tipikal bawahan merasa 

hormat, dan percaya terhadap pemimpinnya, yang memiliki visi, memegang teguh nilai dan mengaktualisasi pada 

setiap tindakannya, sehingga pemimpin menjadi model peran, dikagumi, dihormati dan dipercaya bawahannya. (4). 

Perhatian individual yakni pemimpin mengetahui kebutuhan secara indidividual dan bertindak sebagai pelatih, 

mentor, guru, fasilitator, dan memonitor bawahan untuk menentukan bahkan mendorong, mengarahkan dan 

menerima kemajuan atau perkembangan. 

Kepemimpinan transformasional jika diterapkan di sekolah  mengacu pada suatu pola kepemimpinan yang 

yang mendorong semua stakeholders khususnya stakeholder internal (guru, siswa, pegawai/staf) melakukan tugas-

tugasnya melebihi kepentingan dirinya sendiri demi mencapai visi sekolah. 

Pengelolaan Kelas (Classroom Management) 

          Pengelolaan kelas (Classroom Management ) mengacu  pada  berbagai jenis kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dengan tujuan menciptakan kondisi optimal bagi terjadinya kondisi pembelajaran. Pengelolaan kelas meliputi 

perencanaan, pengelolaan dan penataan kegiatan belajar yang merupakan bagian integral dari pembelajaran efektif 
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(Afriza, 2002). Manajemen kelas mengelola aspek manusiawi dari proses pembelajaran.  Dengan pengeloaan kelas 

yang baik, maka akan berkembang  pada diri peserta didik kemampuan intelektualitas,  afektif, konatif dan 

sosialitasnya 

         Menurut Walfgang (dalam Djigic dan Stojiljkovic, 2012)  membedakan pengelolaan kelas ke dalam tiga (3) 

gaya, yaitu: 

a. Non – inteventionist (non intervensi) 

Pendekatan non intervensi didasarkan pada keyakinan, bahwa setiap orang memiliki kecenderungan 

untuk mengekspresikan dan memenuhi pencapaian dirinya. Sehingga, di dalam kelas guru 

menempatkan diri pada kontrol minimum. 

b. Interventionist (intervensi) 

Pendekatan intervensi didasarkan pada keyakinan bahwa perkembangan manusia sebagian besar 

dipengaruhi oleh lingkungan luar (external environment). Lingkungan luar yang dimaksud adalah 

masyarakat dan fasilitas. Bagi penganut keyakinan ini, guru diasumsikan mengendalikan sepenuhnya 

situasi di dalam kelas. 

c. Interactionist (interaksi) 

Pendekatan interaksi fokus pada hubungan saling mempengaruhi antara individu dan lingkungan. Di 

dunia pendidikan, siswa dan guru berbagi peran dalam menciptakan situasi di dalam kelas.  

 

Menurut Martin (dalam Djigic dan Stojiljkovic, 2012) mempertimbangkan pengelolaan kelas ke dalam tiga 

(3) dimensi, yaitu: 

a. Personality (kepribadian) 

Berkaitan dengan keyakinan guru terhadap  kepribadian alamiah siswa, terutama dalam hal 

kemampuan dan motivasi, sebagaimana sikap guru untuk menguasai iklim psikologis siswa. Sehingga, 

guru meyakini dirinya mampu medorong pertumbuhan pribadi siswa. 

b. Teaching (pengajaran) 

Mencakup tindakan guru dalam menegakkan dan mempertahankan aktivitas pembelajaran di kelas, 

mengelola ruang, waktu, materi dan konten pembelajaran, bentuk penugasan, metode dan teknik 

pengajaran. 

c. Discipline (disiplin) 

Berkaitan dengan tindakan yang diambil oleh guru untuk menegakkan standar perilaku yang layak 

dalam kelas berlandaskan aturan disiplin yang positif (Djigic dan Stojiljkovic, 2012). 

 

Model Penelitian  dan Pengembangan  Hipotesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

          

    

           

 

 

  

                Gambar 1  Model Penelitian  

 

Model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini terlihat pada gambar 1 yang dapat digambarkan 

bahwa kompetensi professional dan efikasi diri guru berpengaruh terhadap pengeloaan kelas yang dimoderasi 

kepemimpinan transformasional.  

Persamaan Regresi moderasi model interakaksi sebagai berikut 

Y=  a + b1 X1 + b2 X2 +  b3 Z + b4X1Z  + b5X2 Z + e 

H2 

H1 
H5 

H4 

KOMPETENSI 

PROFESIONAL 

(X1) 

 

KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIO

NAL KEPALA 

SEKOLAH 

(Z) 

 

EFIKASI  DIRI 

GURU 

(X2) 

 

PENGELOLAAN 

KELAS 

(Y) 

 

H3 



Proceedings 6
th

 NCAB (National Conference on Applied Business)                                  ISBN:  978-602-9026-29-0 

  

386 

Dimana:         Y  =  Pengelolaan kelas  

X1 =  Kompetensi profesional 

X2 =  Efikasi  diri guru 

Z =  Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

a =  Konstanta 

b1 =  Koefisien variabel independen X1 

b2  =  Koefisien variabel independen X2 

b3   =  Koefisien variabel independen Z 

b4 =  Koefisien variabel  moderasi 1 

b5  =  Koefisien variabel moderasi 2  

Moderat 1       =  X1 Z 

Moderat 2        = X2 Z 

e  = error. 

 

 

Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh kompetensi profesional terhadap pengelolaan kelas 

Kompetensi profesional yang dimiliki guru berupa seperangkat kemampuan dan keterampilan terhadap 

penguasan materi ajar  secara mendalam, utuh dan komprehensip sehingga  dapat merencanakn dan melaksanakan 

tugas proses pembelajaran yang  dilakukan  dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi akan berpengaruh  

dalam pengelolaan kelas (classroom management). Pengelolaan kelas merupakan bagian integral dari pembelajaran 

efektif.  Kompetensi profesional yang dimiliki guru akan  mampu mengerakan potensi diri peserta didik  dapat 

dikembangkan secara optimal., sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Hasi penelitian Feralys 

Novauli M (2015) menunjukkan bahwa  kompetensi profesionalberpengaruh positif  terhadap pengelolaan kelas. 

Dengan demikian   dapat diajukan hipotesis pertama (H1) sebagai berikut: 

Hipotesis 1:   Kompetensi Profesional bepengaruh positif terhadap Pengelolaan kelas 

 

Pengaruh efikasi diri guru terhadap pengelolaan kelas 

Guru yang memiliki efikasi diri tinggi memiliki kapabilitas untuk membawa siswa  memiliki motivasi dan 

keterikatan untuk meaih pencapaian akademik  dalam proses pembelajaran. Ross dan Kaufman (dalam Uzun, 2010) 

menyatakan bahwa ada hubungan resiprokal antara tingkat efikasi  diri guru terhadap tingkat pencapaian akademik 

siswa. Efikasi guru menjadi variabel penting mempengaruhi keefektifan dalam pengelolaan kelas Hal ini  searah  

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tineh dan  Khasawneh (2011); Hicks (2012); dan Fini et al (2013) yang 

menemukan adanya pengaruh signifikan efikasi guru terhadap pengelolaan kelas. 

Dengan demikian  diajukan hipotesis ke dua (H. 2) sebagai berikut: 

Hipotesis Kedua :  Efikasi  diri guru berpengaruh positif terhadap pengelolaan Kelas. 

 

  Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap pengelolaan kelas 

Kepemimpinan transformasional yang mengartikulasikan visi masa depan yang realistik, menstimulasi 

pengikut/bawahan, dan menaruh perhatian pada perbedaan individual yang dimiliki bawahan, mempengaruhi 

bawahan melakukan tugas-tugas melebihi kepentingan dirinya sendiri demi kepentingan organisasi yang lebih besar. 

Kepemimpinan transformasional menghargai ide-ide, caracara, dan praktek-praktek baru yang diinisiasi guru  dalam 

proses pembelajaran. Kepemimpinan transformasional memupuk bawahan merasa hormat, dan percaya terhadap 

pemimpinnya, yang memiliki visi, memegang teguh nilai dan mengaktualisasi pada setiap tindakannya, sehingga 

pemimpin menjadi model peran, dikagumi, dihormati dan dipercaya bawahannya. 

Kepemimpinan transformasional jika diterapkan di sekolah akan  mendorong semua stakeholders 

khususnya stakeholder internal (guru, siswa, pegawai/staf) melakukan tugas-tugasnya melebihi kepentingan dirinya 

sendiri demi mencapai visi sekolah, akan membangkitkan semangat kerja guru untuk meningkatkan kinerjanya, 

termasuk meningkatkan ketrampilan dalam mengelola kelasnya. Kondisi tersebuat akan membawa suasana kerja 

sekolah lebih  kondusif munculnya ide kreatif dan konstruktif bagi pengembangan institusi sekolah 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzaeni (2015), Agus Sunarno (2011), dan 

R.A.Zubaedah (2016) yang menemukan adanya pengaruh positif kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

terhadap kinerja (pengelolaan kelas). 

Berpijak pada uraian tersebut, dapat diajukan hipotesis ke tiga (H. 3) sebagai berikut: 

Hipotesis ketiga :  Kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh positif terhadap pengelolaan kelas 
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Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memperkuat pengaruh kompetensi profesional  terhadap 

pengelolaan kelas 

            Guru yang memiliki kompetensi profesional  berkemampuan merencanakan, melaksanakan, 

mengembangkan materi ajar dengn baik dan apabila didukung dengan kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah yang menginspirasi bawahannya untuk pencapaian visi sekolah maka akan memperkuat tercapainya 

pengelolaan  kelas yang lebih baik .  

Kepemimpinan transformasial  memperkuat pengaruh bagi guru yang memiliki kompetensi professional yang 

tinggi terhadap pengelolaan kelas yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan temuan hasil penelitian Siti Rukiyat 

(2016) bahwa gaya kepemimpinan transformasional memperkuat pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja 

guru. Dengan demikin   diajukan hipotesis keempat (H. 4) sebagai berikut: 

Hipotesis Keempat: Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memperkuat  pengaruh kompetensi 

professional   terhadap pengelolaan kelas 

 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memperkuat pengaruh efikasi diri guru  terhadap 

pengelolaan kelas 

            Guru yang memiliki  efikasi diri tinggi  berkemampuan   memotivasi siswa memiliki  keterikatan  meaih 

pencapaian akademik yang memadai  dalam proses pembelajaran. Efikasi guru menjadi variabel penting 

mempengaruhi keefektifan dalam pengelolaan kelas, jika didukung oleh pola kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah yang menginspirasi dan memotivasi bawahannya untuk pencapaian visi sekolah. Temuan hasil 

penlitian bahwa efikasi guru berpengruh positif terhadap pengelolaan kelas  (Neti Karnati , 2017; Tineh dan  

Khasawneh , 2011; Hicks, 2012; dan Fini et al, 2013) Sedangkan  variable kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah memoderasi pengaruh kepercayaan diri guru  terhadap pengelolaan kelas masih perlu dilakukan penelitian. 

Dengan demikian dapat diajukan hipotesis ke lima (H. 5) sebagai berikut: 

Hipotesis Kelima : Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memperkuat pengaruh efikasi  diri guru  

terhadap pengelolaan kelas 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru SMA swasta di wilayah sub rayon 04 kota Semarang, yakni  

SMA Institut Indonesia Semarang (36 orang) ; SMA Gita Bahari Semarang (13 orang) ; SMA Sint Louis Semarang 

(21 orang); SMA At Thohiriyyah Semarang (10 orng);  SMA Mardi Siswo 1 Semarang (19 orang)  ; SMA 

Muhammadiyah 1 Semarang (17 orang) dan seluruhnya berjumlah 116 orang guru.   Seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel ( metode Sensus) 

           Pengumpulan data menggunakan kuesioner  yang disebar ke semua responden yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini.  

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Pemberian bobot skor skala LIKERT 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) Sangat Setuju (SS) dengan skor 5;  Setuju (S) dengan skor 4; 

Netral (N) dengan skor 3;  Tidak Setuju (TS) dengan skor 2; Sangat tidak Setuju (STS) dengan skor 1. 

          Teknik analisis data menggunakan  teknik analisis regresi moderasi  model interaksi,  dengan bantuan 

software program statistik SPSS versi 24. langkah analisis  penelitian  dilakukan:  Uji Instrumen dengan melakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan  dengan ketentuan nilai KMO lebih besar dari 0,50 dan  nilai 

loading faktor (component matrix) lebih dari atau sama dengan 0,40. Uji Reliabilitas dengan ketentuan nilai  

Cronbach’s Alpha (α) > 0,70. Setelah dilakukan uji instrument dilanjutkan  menguji normalitas menggunakan  

Kolmogorov Smirnov dengan tingkat kepercayaan 5 persen dengan ketentuan  Jika nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya diakukan uji model yakni uji koefisien determinasi 

(adjusted R square) dan Uji F (goodness of fit) dan selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

Dngan ketentuan apabila nilai sig < 0,05 maka dinyatakan ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap pengelolaan kelas 

             Hasil uji regresi menunjukkan  bahwa kompetensi profesional  berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

kelas (nilai β 1,165 dan nilai signifikansi sebesar 0,044  <0,05), sehingga hipotesis 1 diterima. Artinya semakin 

tinggi kompetensi professional semakin baik pengelolaan kelasnya.  

         Seperangkat kemampuan   pengetahuan dan keterampilan  penguasan materi ajar  secara mendalam, utuh dan 

komprehensip yang  dilakukan  dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi akan berpengaruh  dalam 

pengelolaan kelas (classroom management). Penguasaan materi ajar yang mendalam dan komprehensif serta 
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keterampilan  teknik mengajar yang  yang baik  dalam  mengelola kelas dengan menekankan  pembelajaran inkuiri,  

problem based learning, maupun project based learning, sehingga terciptanya suasana dan  situasi pembelajaran di 

dalam kelas  lebih efektif.. 

                                                 Tabel 1:  Hasil Uji hipotesis 

 

No Uji Hipotesis Koefisien 

(β) 

Signifikansi Keterangan 

1 

 

X1                      Y    

 

1,165 0,044 Berpengaruh positif 

2 

 

X2                                 Y        

 

-0,651 0,078 Tidak berpengaruh 

3 

 

 Z                      Y 

 

 

-0,329 0,705 Tidak berpengaruh 

4 
 

X1 Z                  Y       
-2,612 0,047 

memperlemah 

 

5 
 

X2Z                   Y 
3,100 0,000 

Memperkuat 

 

          Sumber : Lampiran Hasil uji regresi  

 

Efikasi  diri guru tidak berpengaruh terhadap pengelolaan kelas 

            Hasil uji regresi menunjukkan  bahwa efikasi  diri guru tidak berpengaruh terhadap pengelolaan kelas  pada 

SMA swasta di wilayah Sub Rayon 04 Semarang (β = -0,651 dan  sig = 0,078;  )  sehingga hipotesis 2 ditolak. 

Artinya efikasi diri guru tidak berpengaruh terhadap pengelolaan kelas. 

            Berdasarkan data statistik deskriptif  menunjukkan bahwa nilai mean variable efikasi diri guru diperoleh  

nilai 4,35 terkategori tinggi. Artinya secara rerata guru SMA swasta di Wilayah Sub Rayon 04 kota Semarang 

terkategori memiliki efikasi tinggi, akan tetapi setelah dipelajari dari nilai per item ternyata  nilai rerata (mean ) 

terendah berada pada indikator ke 18, yaitu guru membiarkan peserta didik bersendau gurau di dalam kelas tanpa 

kendali serta nilai mean terendah ke dua berada indikator ke 19, yaitu guru dengan mudah mengungkapkan 

perasaannya kepada peserta didik. Kedua factor itulah yang mengindikasikan variable efikasi diri tidak berpengaruh 

terhadap pengelolaan  kelas. 

         Guru yang memiliki efikasi  diri yang kurang kuat   akan mengalami kebingungan (confused) dan stress dalam 

menjalankan tugas,  terutama menghadapi  banyaknya peserta didik di sekolah swasta yang relative lebih sulit diatur 

bahkan banyak siswa yang berperilaku mengganggu (Disruptive behavior), diantaranya adalah perilaku yang ingin 

mendapatkan perhatian dari orang lain, perilaku yang ingin menunjukkan kekuatan, perilaku yang bertujuan 

menyakiti orang lain, perilaku yang menunjukkan peragaan ketidakmampuan. Banyaknya peserta didik  yang 

disruptive behavior itulah  yang mengakibatkan kelas kurang kondusif. 

 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah tidak berpengaruh  terhadap pengelolaan kelas  

            Hasil uji regresi menunjukkan  bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak berpengaruh 

terhadap pengelolaan kelas di SMA swasta  wilayah Sub Rayon 04 Semarang (β = -0,329 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,705 > 0,05), sehingga hipotesis 3 ditolak 

            Berdasarkan data statistic deskriptif  menunjukkan bahwa nilai mean variable kepemimpinan 

transformasional diperoleh  nilai 4,29  terkategori tinggi. Artinya secara rerata guru SMA swasta di Wilayah Sub 

Rayon 04 kota Semarang terkategori memiliki kepemimpinan transformasional, akan tetapi setelah dipelajari dari 

nilai per item ternyata  nilai rerata (mean ) terendah berada pada indikator ke 7, yaitu kepala sekolah menampakkan 

kuasa dan rasa percaya diri. Selain itu, nilai mean terendah ke dua berada pada indikator ke 17, yaitu kepala sekolah 

meluangkan waktu untuk mengajar dan membimbing guru relative rendah.  

             Kepemimpinan Kepala sekolah yang menampakkan kuasa dan diperkuat kurangnya  waktu luang kepala 

sekolah yang disediakan untuk berinteraksi dengan guru memicu timbulnya berbagai perilaku guru yang  

paternalistik, kepatuhan semu, kemandirian dalam bekerja lemah, konsensus. Perilaku pimpinan tersebut  

memunculkan sikap  keengganan bawahan untuk mengungkapkan pikiran, pendapat, serta kritik terhadap atasan, 
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kebiasaan menunggu perintah dan instruksi atasan (kurang inisiatif, kreatif dan kurang tanggung jawab. Sikap guru 

yang apatis tersebut berdampak pada tidak berpengaruh pada  pengelolaan kelasnya. 

 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah memperlemah pengaruh Kompetensi profesional terhadap 

pengelolaan kelas   

            Hasil uji regresi menunjukkan  bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah  memperlemah  

pengaruh kompetensi profesional terhadap pengelolaan kelas pada SMA swasta di wilayah Sub Rayon 04 Semaran( 

Nilai β = -2,612 dan signifikansi 0,047 < 0,05), sehingga hipotesis 4 ditolak. Artinya semakin  tinggi  kompetensi 

professional guru  didukung kepemimpinan kepala sekolah yang saat ini tumbuh di sekolah ternyata memperlemah 

pengelolaan kelasnya.   

            Kondisi ini menunjukkan adanya indikasi bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah di sekolah 

SMA swasta wilayah Sub Rayon 04 Semarang belum tumbuh dengan baik sehingga guru yang memiliki kompetensi 

professional belum bisa mewujudkan pengelolaan kelas yang lebih baik  

 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah  memperkuat pengaruh Efikasi diri guru terhadap 

pengelolaan kelas   

              Hasil uji regresi menunjukkan  bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah  memperkuat   

pengaruh efikasi  diri guru terhadap pengelolaan kelas di SMA swasta  wilayah Sub Rayon 04 Semarang (Nilai β = 

3,100 dan signifikansi 0,000 < 0,05), sehingga hipotesis 5 diterima. Artinya semakin  tinggi  efikasi  diri guru  

didukung kepemimpinan kepala sekolah yang saat ini tumbuh di sekolah semakin baik  pengelolaan kelasnya.   

            Kondisi ini menunjukkan adanya indikasi bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah  

memperkut pengaruh bagi guru yang memiliki efikasi  diri  yanggi  semakin baik mengelola  kelasnya  di sekolah 

SMA swasta  wilayah Sub Rayon 04 Semarang . 

5. KESIMPULAN 

 

1. Kompetensi profesional berpengaruh terhadap pengelolaan kelas di SMA di Wilayah Sub Rayon 04 Kota 

Semarang 

2. Efikasi diri guru tidak berpengaruh terhadap pengelolaan kelas di  SMA swasta di wilayah Sub Rayon 04 Kota 

semarang. 

3. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak berpengaruh terhadap pengelolaan kelas  di  SMA swasta 

wilayah Sub Rayon 04 Kota semarang. 

4. Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah memperlemah pengaruh kompetensi profesional terhadap 

pengelolaan kelas di  SMA swasta wilayah Sub Rayon 04 Kota semarang.  

5. Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah memperkuat pengaruh efikasi guru  terhadap pengelolaan kelas 

pada  SMA swasta wilayah Sub Rayon 04 Kota semarang.   
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